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ABSTRACT

This article is an improved critique of the article Susetyo et al (2015) which discusses the feasibility of investing
from the simulation of the optimal number of machine planning system on CV. Creative 71. In this article we
analyze the investment feasibility aspect using NPV (Net Present Value), IRR (Internal Rate of Return) with
assumption of MARR value is 12%, and BCR (Benefit Cost Ratio). In addition, also considered the calculation of
Income Tax (PPh), depreciation costs, maintenance costs, and operating costs of electrical painting machines. From
the calculation found that the value of NPV> 0 is Rp360.340.397, - ,value of BCR> 1 is 1.650 and IRR> MARR is
51.332%. Thus the addition of a single painting machine is advantageous for companies with cash flow calculations
that consider taxes, depreciation costs, maintenance costs, and electricity operational costs so that the feasibility
analysis results more accurately.

Keyword: Investment Analysis, PPh, Depreciation, Operational

INTISARI

Artikel ini merupakan kritik perbaikan dari artikel Susetyo dkk (2015) yang membahas mengenai kelayakan
investasi dari simulasi sistem perencanaan jumlah mesin yang optimal pada CV. Creative 71. Analisis mengenai
kelayakan investasi penambahan mesin tersebut sangat diperlukan. Belum dipertimbangkan biaya pajak, biaya
depresiasi, biaya pemeliharaan, dan biaya operasional listrik, membuat perhitungan ulang untuk kelayakan investasi
ini sangat diperlukan. Pada artikel ini dilakukan analisis terhadap aspek kelayakan investasi menggunakan metode
NPV (Net Present Value), IRR (Internal Rate of Return) dengan asumsi nilai MARR adalah 12%, dan BCR (Benefit
Cost Ratio). Selain itu, dipertimbangkan juga perhitungan PPh (Pajak Penghasilan), biaya depresiasi,biaya
pemeliharaan, dan biaya operasional listrik mesin pengecatan. Dari perhitungan didapatkan bahwa nilai NPV>0
yaitu Rp360.340.397,- begitupula dengan nilai BCR>1 yaitu 1,650 dan untuk nilai IRR>MARR yaitu 51,332%.
Dengan demikian penambahan satu buah mesin pengecatan tersebut menguntungkan bagi perusahaan dengan
perhitungan cash flow yang mempertimbangkan pajak, biaya depresiasi,biaya pemeliharaan, dan biaya operasional
listrik sehingga hasil analisis kelayakan lebih akurat.

Kata kunci: Analisis investasi, PPh, Depresiasi, Operasional

PENDAHULUAN (INTRODUCTION)

Artikel ini merupakan kritik perbaikan atas artikel Susetyo dkk, 2015 mengenai kelayakan investasi
perencanaan jumlah mesin yang optimal. Kelayakan investasi tersebut dilakukan perhitungan ulang
menggunakan metode yang sama yaitu Internal Rate of Return, Net Present Value, dan Benefit Cost
Ratio dengan mempertimbangkan biaya Pajak Penghasilan (PPh) sesuai dengan UU PPh Pasal 17, biaya
pemeliharaan, biaya depresiasi mesin pengecatan menggunakan metode garis lurus (Straight Line), dan
biaya operasional listrik yang didasarkan pada penyesuaian Tarif Tenaga Listrik (TTL) Peraturan
Menteri (Permen) Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Nomor 28/2016.

Terdapat sejumlah literatur yang menyatakan pentingnya pajak dipertimbangkan dalam analisis
kelayakan investasi diantaranya yaitu pada UU PPh Pasal 2 ayat (1) dinyatakan bahwa salah satu subjek
pajak adalah badan serta beredasarkan Pasal 1 angka (3) UU KUP dapat disimpulkan bahwa CV
merupakan badan bukan hukum yang menjadi subjek pajak. Sebagai salah satu badan bukan hukum CV
perlu mengeluarkan pajak yang diatur pada UU PPh pasal 17. Berhubungan dengan pasal tersebut biaya
depresiasi juga diperhitungkan karena mempengaruhi alur kas yang terjadi pada perusahaan. Begitu juga
dengan biaya operasional listrik mempengaruhi alur kas dengan beban biaya didasarkan pada Tarif
Tenaga Listrik (TTL) Peraturan Menteri (Permen) Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
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Nomor 28/2016. Pada artikel Sufa (2007) dijelaskan bahwa dalam memperhitungkan analisis kelayakan
investasi perlu mempertimbangkan Pajak Penghasilan (PPh) yang berdasarkan UU No. 7 Tahun 1983
yang disempurnakan lagi dengan UU RI No.18 Tahun 2000 tentang pengenaan tarif pajak bagi penghasil
atau badan usaha yang wajib dibayarkan. Pada artikel Ningsih & Utomo (2014) dilakukan analisis
investasi dengan memperhitungkan biaya sebelum dikenakan pajak dan sesudah dikenakan pajak
memiliki hasil yang berbeda. Pada artikel Sumantri dkk (2004) memperhitungkan pajak, pemeliharaan,
dan operasional dalam melakukan analisis kelayakan investasi. Pada artikel Prastiwi & Utomo (2013)
dijelaskan bahwa dalam melakukan analisis kelayakan investasi memperhitungkan biaya operasional
sesuai dengan investasi tersebut. Pada artikel Cahyosatrio dkk (2014)melakukan perhitungan analisis
kelayakan dengan mempertimbangkan biaya depresiasi dan operasional yang bertambah secara regresi
linier. Pada artikel Fitriani dkk (2006) melakukan analisis kelayakan dengan mempertimbangkan
beberapa aspek seperti pajak, depresiasi, operasional dan pemeliharaan.

Pada artikel ini ditujukan untuk memperbaiki artikel Susetyo dkk (2015) mengenai analisis
kelayakan investasi menggunakan metode NPV, BCR, dan IRR dengan mempertimbangkan penambahan
perhitungan biaya Pajak Penghasilan (PPh), biaya depresiasi mesin pengecatan, biaya pemeliharaan mesin
pengecatan, dan biaya operasional listrik pengecatan untuk menghasilkan perhitungan kelayakan investasi
yang lebih akurat.

Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan investasi yang dilakukan dengan mempertimbangkan
beberapa hal seperti pajak, operasional, depresiasi, dan pemeliharaan didapatkan hasil yang layak
investasi. Berdasarkan hasil perhitungan metode NPV hasil yang didapat diatas nol dengan nilai
Rp360.340.397,- sedangkan hasil pada artikel Susetyo dkk (2015) adalah Rp701.239.105,-. Untuk nilai
IRR menghasilkan nilai diatas nilai MARR 12% yaitu sebesar 51,332% sedangkan pada artikel Susetyo
dkk (2015) dengan nilai MARR 15% nilai IRR yang dihasilkan yaitu 25,053%. Nilai BCR hasil yang
didapatkan yaitu diatas nilai satu dengan nilai 1,650 sedangkan pada artikel Susetyo dkk (2015) yaitu
sebesar 1,143.

BAHAN DAN METODE (MATERIAL AND METHODS)

Menurut Hamdy A. Taha menunggu merupakan hasil langsung yang berasal dari keacakan dalam
sautu operasi sarana dan pelayanan. Waktu menganggur merupakan selisih antara Cycle Time dan Stasiun
Time (Baroto, 2002). Keseimbangan Waktu Senggang menurut Baroto juga merupakan ukuran dari
ketidakefisienan lintasan dari waktu mengganggur nyata dikarenakan pengalokasian yang belum
sempurna pada stasiun kerja.

Investasi merupakan pengeluaran sesuatu harapan di masa yang akan datang dan bertujuan untuk
memperoleh manfaat yang layak. Kegiatan investasi dapat disebut juga sebagai proses penanaman modal
pada jangka waktu tertentu, dengan bentuk sejumlah pengeluaran awal dan pengeluaran periodik.

Beberapa metode untuk mengetahui apakah investasi yang dilakukan tersebut layak atau
memberikan manfaat secara ekonomis atau pun keuntungan dalam jangka waktu di masa yang akan
datang. Beberapa metode tersebut antara lain adalah Metode Net Present Value (NPV), Metode Internal
Rate of Return (IRR), dan Metode Benefit Cost Ratio (BCR).

a. NPV (Net Present Value)
Merupakan salah satu metode analisis investasi untuk mengetahui nilai uang di masa yang akan
datang atas dasar tingkat suku bunga berdasarkan uang di masa yang akan datang. Besarnya NPV
dinyatakan dalam rumus (Susetyo, 2009) adalah sebagai berikut.
NPV =%r,Cc.A+0™ 1)

b. IRR (Internal Rate of Return)
Merupakan tingkat besarnya nilai pengembalian internal berdasarkan investasi yang dilakukan.
Berupa besarnya nilai tingkat suku bunga yang akan dihitung ketika investasi bernilai NPV = 0.
Perhitungan tersebut dilakukan menggunakan metode trial and error, atau dapat menggunakan
rumus interpolasi (Jogiyanto, 1995) sebagai berikut.

(12 - ll}x NPI"Fl

IRR = iy +
T NPV, — NPV,
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c. BCR (Benefit Cost Ratio)
Untuk menganalisis kelayakan investasi mengunakan rasio biaya manfaat. Yaitu dengan
mengevaluasi proyek investasi dengan rumus (Gaspersz, 2005) adalah sebagai berikut.

_ LB (1+4i)7*
BCR = T (14i)-2

Pajak Menurut Pasal 1 angka (1) UU No.28 th 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besar kemamakmuran rakyat. Pajak yang digunakan
dalam analisis kelayakan investasi ini adalah PPh (Pajak Penghasilan) dengan ketentuan yang diatur dalam
UU PPh Pasal 17.

Depresiasi merupakan penurunan nilai alat karena kerusakan atau pengurangan dan harga pasaran
alat tahunan dari suatu aset. Salah satu metode yang digunakan adalam perhitungan analisis adalah metode
Garis Lurus (Straight Line) yaitu perhitungan depresiasi dengan rumus sebagai berikut:

P-5
Dt = N e 4
Dimana:
Dt = Depresiasi
P = Biaya awal dari aset yang bersangkutan
S = Nilai sisa aset tersebut
N = Umur aset tersebut (tahun)

Biaya operasional menurut Nafarin (2000) merupakan biaya usaha pokok perusahaan selain pokok
penjualan. Menurut Erlina (2002) biaya operasional merupakan nilai yang secara ekonomis dikeluarkan
secara keseluruhan untuk menghasilkan barang tersebut seperti semisal adalah operasional listrik. Pada
perhitungan analisis, biaya listrik didasarkan pada Tarif Tenaga Listrik (TTL) Peraturan MenteriEnergi
dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Nomor 28/2016.

Metode penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.

Aspek yang dibahas:

Evaluasi dari artikel 1. Perencanaan jumlah mesin yang optimal

Susetyo dkk (2015) [ guna kelancaran lini produksi

2. Analisis kelayakan investasi penambahan
mesin pengecatan

Analisis Perbandingan Hasil Artikel

Metode: l
1. NPV (Net Present Value)
2. BCR (Benefit Cost Ratio)
3. IRR (Internal Rate of Return)

Rekomendasi:

1. Mempertimbangkan Pajak Penghasilan (PPh),
biaya depresiasi, dan biaya operasional listrik
dalam perhitungan

Evaluasi Hasil ————

Gambar 1. Metode Penelitian
Penelitian Susetyo dkk (2015) dilakukan pada:

1.  Nama : Pembelian Mesin Pengecatan dan Peralatan
2. Lokasi : Yogyakarta
3. Perusahaan : CV. Creative 71

Kritik atas artikel Susetyo dkk (2015) dilakukan dengan mengambil kesimpulan dari aspek pertama
yang dibahas yaitu kebutuhan mesin yang optimal guna kelancaran lini produksi melalui penambahan
satu buah mesin pengecatan. Kemudian, dengan metode analisis kelayakan yang sama dilakukan analisis
investasi menggunakan metode NPV, BCR, dan IRR. Namun dalam perhitungan analisis akan digunakan
pertimbangan biaya Pajak Penghasilan (PPh) dimana besar PPh yang dibebankan didasarkan pada UU
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PPh Pasal 17 dengan ketentuan badan bukan hukum yaitu pajak yang dibebankan sebesar 25%
berdasarkan Peraturan Pemerintah terbaru pada Tahun 2010. Dalam perhitungan IRR pada artikel Susetyo
dkk (2015) nilai MARR yang digunakan untuk perbandingan adalah 15% namun dalam perhitungan
analisis yang digunakan MARR bernilai 12%. Hal ini didasarkan pada suku bunga kredit investasi terbaru
pada tahun 2016. Kemudian untuk biaya depresiasi menggunakan metode garis lurus (Straight Line)
menggunakan persamaan 4 seperti yang telah dibahas.

Biaya pemeliharaan dilakukan dengan perhitungan 10% dari harga beli mesin selama periode satu
tahun. Serta untuk perhitungan biaya operasional listrik didasarkan pada Tarif Tenaga Listrik (TTL)
Peraturan Menteri (Permen) Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Nomor 28/2016. CV. Creative
71 dengan total 18 mesin diperkirakan membutuhkan listrik >3.500 VA dimana termasuk golongan
tegangan rendah sehingga berdasarkan peraturan terbaru biaya listrik yang dibebankan adalah Rp
1.467,28/kWh. Berdasarkan informasi pada mesin pengecatan satu buah mesin membutuhkan 750 watt
setiap jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULTS AND DISCUSSIONS)

Perbandingan Artikel dengan Usulan
Berikut Tabel 1 merupakan hasil perbandingan antara artikel Susetyo dkk (2015) dengan usulan

yang diberikan beserta hasil dari perhitungan yang ada.

Tabel 1. Perbandingan Artikel dan Usulan

Aspek Susetyo dkk (2015) Usulan
Metode NPV Rp 701.239.105.,- Rp360.340.397,27
Metode BCR 1,143 1,650
Metode IRR 25,053% 51,332%
MARR 15% 12%
Pajak Penghasilan (PPh) - 25% x Biaya Bersih
Depresiasi - Rp 213.750/ Tahun
Operasional Listrik - Rp 2.403.404,64/Tahun
Pemeliharaan - Rp 473.000,00/Tahun

Sumber: Hasil Analisis

Data Investasi Awal Pembelian Mesin

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan pada artikel Susetyo dkk (2015) diketahui bahwa
perusahaan membutuhkan penambahan mesin pada stasiun kerja pengecatan. Kebutuhan biaya yang
dikeluarkan untuk investasi penambahan satu buah mesin pengecatan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Pembelian Mesin Cat Dan Perlengkapan

Jenis Mesin Umur Ekonomis Harga Mesin (Rp) Nilai Sisa (Rp)
Kompressor Udara 8 tahun 4.000.000 2.800.000
Spray Gun 8 tahun 450.000 120.000
Slang Spray 8 tahun 200.000 80.000
Meja 8 tahun 80.000 20.000
Jumlah 4.730.000 3.020.000

Sumber: Artikel Susetyo dkk (2015)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total biaya investasi awal untuk penambahan satu
buah mesin pengecatan dan perlengkapannya adalah Rp 4.730.000,- dengan nilai sisa Rp 3.020.000,-
serta memiliki umur ekonomis selama 8 tahun.

Analisis Depresiasi
Perhitungan depresiasi menggunakan metode garis lurus berdasarkan perhitungan yaitu sebagai

berikut.

;= 4.730.000 — 3.020.000

8
= Rp 213.750
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Sehingga nilai buku pada cash flow yang ada menjadi sebagaimana ditampilkan di Tabel 3.

Tabel 3. Perhitungan Depresiasi

ISSN: 2338-7750

Biaya Sebelum - Biaya Setelah
St Dyepresiasi Depresiasi (Rp) Dgpresiasi

0 - - Rp 4.730.000,00

1 Rp 4.730.000,00 Rp 213.750,00 Rp 4.516.250,00
2 Rp 4.516.250,00 Rp 213.750,00 Rp 4.302.500,00
3 Rp 4.302.500,00 Rp 213.750,00 Rp 4.088.750,00
4 Rp 4.088.750,00 Rp 213.750,00 Rp 3.875.000,00
5 Rp 3.875.000,00 | Rp 213.750,00 Rp 3.661.250,00
6 Rp 3.661.250,00 | Rp 213.750,00 Rp 3.447.500,00
7 Rp 3.447.500,00 | Rp 213.750,00 Rp 3.233.750,00
8 Rp 3.233.750,00 | Rp 213.750,00 Rp 3.020.000,00

Sumber: Hasil Analisis

Analisis Pemeliharaan

Perhitungan biaya pemeliharaan menggunakan asumsi dengan biaya 10% dari biaya pembelian
mesin pengecatan dan merupakan biaya pemeliharaan dalam jangka waktu satu tahun. Dengan
perhitungan sebagai berikut:

Pemeliharaan = 4.730.000 X 109%g
= Rp 473.000,00

Biaya pemeliharaan satu buah mesin pengecatan dalam jangka waktu satu tahun adalah Rp
473.000,00.

Analisis Operasional Listrik

Perhitungan biaya operasional listrik per jam kWh adalah Rp 1.467,28/kWh dengan satu buah
mesin pengecatan membutuhkan 750 watt per jam. Jam operasional mesin pengecatan diasumsikan
adalah 7 jam per hari, 6 hari dalam seminggu, sehingga total 26 hari dalam satu bulan. Dengan
perhitungan sebagai berikut.

Biaya Listrik = 1.467,28 X 0,75X 7 X 26 X 12
= Rp 2.403.404,64
Biaya operasional listrik satu buah mesin pengecatan adalah Rp 2.403.404,64 dalam jangka
waktu satu tahun.

Analisis Biaya Pajak

Perhitungan biaya pajak berdasarkan UU PPh Pasal 17 biaya yang dibebankan pada badan yaitu
25% dari pendapatan bersih perusahaan. Rincian biaya yang dikeluarkan untuk pajak per tahun melalui
pendapatan keseluruhan dikurangi beban biaya depresiasi, pemeliharaan, dan biaya listrik adalah
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan Pajak

EQY Pendapatan Bersih Pajak Biaya Setelah Pajak
0 _ - -
1 Rp 132.145.292,86 Rp  33.036.323,22 Rp 99.108.969,65
2 Rp 117.403.525,36 Rp 29.350.881,34 Rp 88.052.644,02
3 Rp 104.271.390,36 Rp  26.067.847,59 Rp 78.203.542,77
4 Rp  92.561.357,86 Rp  23.140.339,47 Rp 69.421.018,40
5 Rp  82.132.780,36 Rp  20.533.195,09 Rp 61.599.585,27
6 Rp  72.845.010,36 Rp 18.211.252,59 Rp 54.633.757,77
7 Rp  64.573.027,86 Rp 16.143.256,97 Rp 48.429.770,90
8 Rp  57.223.067,86 Rp 14.305.766,97 Rp 42.917.300,90

Sumber: Hasil Analisis
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Analisis Investasi

Berdasarkan analisis perhitungan biaya yang dilakukan maka dilakukan analisis kelayakan
investasi menggunakan microsoft excel. Pada perhitungan analisis investasi tersebut suku bunga
investasi didasarkan pada tahun 2016 dengan pendekatan 12% (nilai MARR).

Dari hasil perhitungan yang dilakukan tersebut pada investasi mesin pengecatan didapatkan nilai
Net Present Value (NPV) sebesar Rp360.340.397,-, dengan nilai lebih tinggi daripada nilai nol maka
rencana investasi penambahan satu buah mesin pengecatan pada perusahaan layak untuk dijalankan.
Nilai Internal Rate of Return didapatkan sebesar 51,332% dan nilai tersebut memiliki nilai diatas bunga
investasi yang memiliki nilai 12%, sehingga dinyatakan layak untuk dilaksanakan.

Nilai Benefit Cost Ratio (BCR) berdasarkan perhitungan dihasilkan nilai 1,650 dimana nilai
tersebut lebih besar dari nilai satu maka dapat dikatakan layak untuk melakukan investasi. Berikut
merupakan rincian perhitungan nilai BCR :

Benefit
BECR = E—f
¥ Cost
REp386.091.589,66
BCR=

~ Rp233.945.100,34
= 1,650

Ringkasan perbandingan analisis kelayakan investasi penambahan satu buah mesin pengecatan
pada CV. Creative 71 dengan kriteria NPV, IRR, PP dan BCR berikut ini berdasarkan sebelum dan
sesudah diberi pertimbangan biaya Pajak Penghasilan (PPh), biaya depresiasi, biaya pemeliharaan, dan
biaya operasional listrik adalah sebagaimana Tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan Analisis Investasi

Hasil Pengukuran .
Alat Ukur Artikel Susanto K;t(:;?- E g(;ll:lg;ﬁ{uran Klelte:;l-
dkk (2015) g &
Net Present Value Rp701.239.105,- Layak Rp360.340.397,27 Layak
Internal Rate of 25,053% Layak 51,332% Layak
Return
Benefit Cost Ratio 1,143 Layak 1,650 Layak

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan perbandingan analisis investasi pada tabel 5 menunjukkan bahwa investasi
penambahan sebuah mesin pengecatan layak dengan nilai NPV sebesar Rp360.340.397,27, IRR
51,332%, dan Nilai BCR sebesar 1,650. Pada hasil pengukuran investasi ini terdapat perbedaan nilai
dari artikel Susetyo dkk (2015) meski pun dengan hasil yang keduanya layak. Perhitungan hasil
pengukuran investasi usulan lebih akurat dengan nilai IRR dan BCR yang lebih tinggi serta dengan
mempertimbangkan berbagai hal seperti biaya pajak, biaya depresiasi mesin, biaya pemeliharaan mesin,
dan biaya operasional listrik dimana hal tersebut belum dipertimbangkan pada artikel Susetyo dkk
(2015).

KESIMPULAN (CONCLUSION)

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari perhitungan kelayakan
investasi sebuah mesin pengecatan menggunakan metode NPV,BCR, dan IRR didapatkan hasil
investasi yang layak dengan nilai NPV PV sebesar Rp360.340.397,27, nilai IRR 51,332%, dan Nilai
BCR sebesar 1,650. Paper ini merupakan perbaikan dari paper Susetyo dkk (2015) dengan penambahan
biaya operasional listrik, biaya pemeliharaan, biaya depresiasi, dan biaya Pajak Penghasilan (PPh)
sehingga menghasilkan perhitungan analisis kelayakan yang lebih akurat dengan menghasilkan nilai
IRR dan BCR yang lebih besar dibandingkan dengan perhitungan pada artikel Susetyo dkk (2015).
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